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PENGANTAR

Prosiding ini merupakan kumpulan artikel yang dipresentasikan dalam
Seminar Nasional Keragaman Hayati Tanah-I yang diselenggarakan oleh Universitas
Lampung di Hotel Marcopolo, Bandar Lampung pada tanggal 29-30 Juni 2010.
Artikel yang dimuat merupakan hasil-hasil penelitian keragaman hayati tanah
tropika yang mencakup inventarisasi biota, konservasi, pengelolaan dan pemanfaatan
keragaman hayati tanah, proses-proses ekologi dan layanan ekosistem yang
dimediasi oleh biota tanah, serta aspek sosial ekonomi yang relevan dengan
keragaman hayati tanah.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua penulis artikel dan peserta
yang telah berpartisipasi aktif selama seminar. Proses evaluasi makalah dan
penyusunan prosiding dibantu oleh para reviwer dan sekretariat panitia seminar.
Secara khusus terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya disampaikan
kepada Prof. Dr. Purnomo, M.S., Prof. Dr. Ainin Niswati, M.Agr., Ir. Titik Nur
Aeny, M.Sc., Dr. Ir. Afandi, M.S., Dra. Nuning Nurcahyani, M.Sc, dan Dra. Sri
Murwani, M.Sc. Prosiding ini terwujud berkat dukungan dana dan kerjasama dari
berbagai pihak. Kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Kementerian Pendidikan Nasional RI, Pemerintah Daerah Provinsi Lampung,
Lembaga Penelitian melalui Program Conservation and Sustainable Management of
Below-ground Biodiversity (CSM-BGBD) Indonesia Universitas Lampung, PT
Gunung Madu Plantations, PT GGP, dan BNI 46 Capem Unila.

Bandar Lampung, 30 Agustus 2010
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PENGARUH PUPUK KANDANG DAN POLA TANAM SAYURAN DI
SELA KOPI MUDA TERHADAP POPULASI DAN BIOMASSA CACING
TANAH

Sri Murwani" dan Agus Karyanto®
1) Jurusan Biologi Fakultas MIPA dan ® Jurusan Budidaya Pertanian
Fakultas Pertanian
Universitas Lampung, JI. Sumatri Brojonegoro, No. 1 Bandar Lampung

ABSTRACT

The application of organic substance (manure) and crop diversity have
positive impact on improving soil organic matter to promote plant growth and the
life of soil biota. Earthworm is a member of soil biota important to enhance soil
fertility and known as indicator of soil quality. The objective of this study was to
know the effect of goat manure and vegetable crop rotation on the population and
biomass of earthworm. The research was conducted in privately owned young
coffee plantation in Sumberjaya area, West Lampung from December 2007 to
June 2009. Treatments were arranged in a split plot design where dosages of goat
manure (0, 5, and 7.5 ton/ha) as main plot and vegetable crop rotation as subplot.
The three cropping patterns were continuous planting of legume vegetable,
legume followed by non legume vegetables, and continuous non legume
vegetables for four consecutive seasons. Results showed that dosages of goat
manure at 7.5 ton/ha significantly increased the number and biomass of
earthworm. We found three earthworm species, namely Pontoscolex corethrurus
(anesic/endogeic), Malabiria levis (endogeic) and Drawina sp. (endogeic).
Continuous planting of legume vegetable (bean and yard-long bean) promoted
highest number of earthworm population and biomass. The benefit of goat
manure application was not only to improve soil structure and plant nutrient
absorption but also to bring in food source for earthworm.

Key words: organic matter, crop rotation, earthworm number and biomass

PENDAHULUAN

Cacing tanah umummnya dianggap sebagai indikator kualitas tanah dan
sangat bermanfaat dalam mendaur bahan organik dan meningkatkan aerasi serta
porositas tanah (Edwards, 1998). Populasi cacing tanah dipengaruhi oleh cara
pengelolaan agroekosistem; dampak dari pengolahan tanah yang berlebihan
terhadap populasi cacing tanah telah diketahui (Edwards and Lofty, 1982; Rovira
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et al., 1987). Spesies cacing tanah anesik dilaporkan menurun populasinya dan
bahkan hilang dari plot-plot yang tanahnya diolah secara intensif. Sebaliknya,
studi lain menunjukkan bahwa penambahan bahan organik ke dalam tanah sebagai
sumber pakan cacing akan menstimulir populasi cacing (Curry, 1976).

Bahan organik tanah berperan dalam meningkatkan kualitas tanah sebagai
sumberdaya penting dalam sistem produksi tanaman. Kandungan bahan organik
dalam tanah dapat ditingkatkan dengan pemberian mulsa, seresah tanaman,
dan/atau pupuk kandang. Salah satu peran mulsa adalah menjaga kelembaban
tanah sehingga cocok bagi kehidupan biota tanah termasuk cacing tanah.
Sementara itu, pupuk kandang bermanfaat untuk memperbaiki struktur tanah,
menyediakan hara bagi tanaman, dan juga sebagai sumber pakan bagi cacing.

Oleh karena itu, praktek budidaya tanaman dengan menggunakan pupuk
kandang perlu direvitalisasi mengingat degradasi lahan terus berlangsung bahkan
semakin cepat dari sebelumnya. Implementasi pupuk kandang harus
dikedepankan untuk mengurangi ketergantungan akan pupuk anorganik yang
terlalu berlebihan dalam penggunaannya. Berbagai literatur menunjukkan banyak
manfaat yang dapat diperoleh dengan penggunaan pupuk organik, antara lain 1).
Pupuk organik mengandung unsur mikro yang sering menjadi pembatas
pertumbuhan tanaman, 2) Pupuk organik tidak mudah tercuci sebagaimana pupuk
anorganik, 3) Pupuk organik tidak mengandung garam yang berbahaya seperti
yang dikandung dalam pupuk anorganik, 4) Pupuk organik bertahan lebih lama
dalam tanah sehingga lebih ekonomis dalam jangka waktu lama dan tidak
membakar akar tanaman, dan 5) Pupuk kandang tidak mematikan mikroorganisme
yang menguntungkan dan menstimulir berkembangnya cacing tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang
kambing dan pola tanam sayuran pada populasi dan biomassa cacing tanah di

lahan kopi muda di daerah Sumberjaya, Lampung Barat.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di lahan kopi belum menghasilkan, berumur 2 tahun,
yang ditanami sayuran sebagai tanaman sela di Desa Bodongjaya Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung dari bulan Desember
2007 s/d Juni 2009. Lokasi penelitian berada pada ketinggian sekitar 735m dpl,
dengan rata-rata curah hujan tahunan sekitar 2000 mm/tahun, dengan suhu rata-
rata 24°C.

Pemberian pupuk kandang kambing dimaksudkan untuk mendukung
pertumbuhan tanaman sayuran yang ditanam di antara kopi. Dosis pupuk
kandang kambing adalah 0, 5, dan 7,5 ton/ha yang diberikan pada petakan ukuran
10 m x 10 m yang terdiri dari 5 baris tanaman kopi yang berjarak tanam 2m x 2 m.
Jumlah petakan ada 9 buah. Pupuk kandang diberikan hanya sekali yaitu pada
awal bulan Januari 2008 seminggu sebelum sayuran ditanam.

Populasi cacing tanah diamati dua kali yaitu pada bulan Maret 2008
(setelah tanaman sayuran I di panen) dan pada bulan Mei 2009 (setelah lahan
ditanami sayuran empat kali). Selama kurun waktu tersebut, di antara kopi muda
ditanami tanaman sayuran sebanyak empat kali secara berturut-turut dengan pola

tanam sebagai berikut:

Tabel 1. Pola tanam sayuran di sela tanaman kopi muda (2008- 2009)

No | Pola tanam Musim ke [ Musim ke | Musim ke | Musim ke
sayuran 1 2 3 4

1 Legum - legum | Buncis Kacang Buncis Buncis
(LL) panjang

2 Legum — non Buncis Cabe Kacang Tomat
legum (LN) merah panjang rampai

3 Non legum — non | Tomat Terong Tomat Tomat
legum (NN) rampai rampai rampai

Pengamatan cacing tanah dilakukan sebagai berikut. Pada setiap petakan
perlakuan pupuk kandang diambil tiga sampel. Caranya adalah dengan menggali
tanah dengan sekop kecil pada petak berukuran 25 cm x 25 cm x 30 cm (dalam),
yang selanjutnya dikenal sebagai “monolith” (Swift and Bignell, 2001). Untuk
memudahkan pengamatan, kedalaman monolith dibagi menjadi 3 lapisan yaitu 0-
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10cm, 10-20cm, dan 20-30cm. Tanah hasil penggalian selanjutnya ditumpuk di
atas karung plastik untuk kemudian dilakukan sortasi cacing tanah dengan
menggunakan nampan kecil. Sortasi dilakukan secara langsung dengan tangan
menurut kedalaman lapisan tanah. Cacing tanah yang berhasil ditemukan
kemudian dihitung jumlahnya, dicuci, dan disimpan dalam wadah yang berisi 15-
20 ml larutan etanol 70% guna diidentifikasi lebih lanjut. Jumlah cacing tanah
dicatat langsung di lapang, sedangkan penimbangan biomassa dan identifikasi
cacing dilakukan di laboratorium. Identifikasi spesies cacing menggunakan kunci
identifikasi oleh Sims dan Eastoon (1972), Reynold dan Righi (1994), serta Jones
(2003). Identifikasi spesimen cacing tanah terutama berdasarkan pada organ
eksternal dan internalnya.

Data dianalisis dengan analisis ragam menggunakan program SAS ver
9.12 (SAS Institute, Cary, NC, USA) dan perbedaan antar nilai tengah diuji
dengan beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan tahun 2008 menunjukkan bahwa sebagian besar cacing tanah
(80% atau lebih) ditemukan pada lapisan tanah 0-10 cm, dan populasinya
menurun menurut kedalaman tanah (Gambar 1). Dalam penelitian ini, kondisi
lapisan tanah dekat permukaan nampaknya lebih cocok bagi kehidupan cacing,
baik pada lahan yang diberi pupuk kandang maupun tidak. Menurut Lavelle dan
Spain (2001), berdasarkan fungsi ekologisnya, cacing tanah dapat digolongkan
menjadi 3 jenis yaitu epigeik, endogeik dan anesik. Tipe epigeik adalah cacing
yang makan dan hidup di seresah atau kompos, tidak membuat liang, dan
berukuran kecil, misalnya Megascolex sp. Tipe endogeik adalah cacing yang
hidup di tanah lapisan atas (topsoil) atau agak kebawah (subsoil), makan tanah,

membuat liang horizontal, dan berukuran kecil, misalnya Malabiria levis.
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Gambar 1. Populasi cacing tanah (dalam %) menurut kedalaman tanah sebagai
respons terhadap aplikasi pupuk kandang.

Tipe anesik adalah cacing yang hidup di dalam tanah, makan tanah dan
seresah, berukuran besar, dan gemar membuat liang permanen yang dalam dimana
mereka akan naik ke atas permukaan untuk mengambil bahan tanaman atau
makanan, seperti dedauanan, misalnya Pontoscolex corethrurus.  Namun
demikian, pembagian tersebut tidak mutlak karena ada beberapa spesies yang
dapat digolongkan sebagai epigeik/anesik, anesik/endogeik dsb. Dalam penelitian
ini ditemukan tiga jenis cacing tanah yaitu Pontoscolex corethrurus
(anesik/endogeik), Malabiria levis (endogeik), and Drawina sp. (endogeik).
Pontoscolex corethrurus dikenal sebagai spesies pendatang (eksotik), tidak
dijumpai di hutan alami, dan cenderung mendominasi wilayah agroekosistem

pertanian (Murwani at al., 2005).
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Gambar 2. Populasi cacing tanah per m’ sebagai respons terhadap pupuk
kandang kambing yang diaplikasikan pada tahun 2008.
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Gambar 3. Biomassa cacing tanah (g/m”) sebagai respons terhadap pupuk
kandang kambing yang diaplikasikan tahun 2008.

Populasi cacing tanah meningkat dengan meningkatnya dosis pupuk
kandang kambing (Gambar 2). Peningkatan jumlah cacing pada dosis pupuk
kandang 7,5 ton/ha mencapai sekitar 4 kali lipat dibandingkan kontrol.
Pengamatan tahun 2008 dilakukan sekitar empat bulan setelah aplikasi pupuk
kandang pada tanaman sayuran di sela kopi muda, sedangkan pengamatan tahun
2009 dilakukan sekitar 1,5 tahun setelah aplikasi pupuk kandang. Dari dua kali
pengambilan sampel cacing tanah nampak bahwa populasi tahun 2009 menurun
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dengan drastis jika dibandingkan dengan populasi tahun 2008.  Penurunan
populasi cacing tanah ini diduga karena keterbatasan bahan organik yang ada
dalam tanah. Aplikasi pupuk kandang setahun sebelumnya belum cukup untuk
mendukung kehidupan biota tanah secara optimal, terutama cacing.

Pola biomassa cacing tanah (total bobot basah) mengikuti populasinya.
Semakin banyak populasi cacing tanah maka semakin besar biomassanya. Dalam
penelitian ini, cacing yang ditemukan umumnya berukuran kecil, bahkan dalam

beberapa kesempatan mendapatkan telur cacing yang siap menetas.
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Gambar 4. Bobot individu cacing tanah (g/ekor) sebagai respons terhadap
pupuk kandang kambing yang diaplikasikan tahun 2008.

Bahan organik seperti pupuk kandang kambing berdampak positif pada
pertumbuhan dan distribusi cacing. Pupuk kandang mampu memperbaiki sifat
fisik tanah sehingga membuat tanah menjadi lebih gembur dan beraerasi, suatu
kondisi yang cocok bagi hidup cacing. Selain itu, pupuk kandang dapat
bermanfaat sebagi pakan cacing. Berdasarkan perilaku makannya, cacing tanah
dapat digolongkan ke dalam geofagus (pemakan tanah), limifagus (pemakan tanah
yang kaya bahan organik atau lumpur), dan litter feeder atau pemakan seresah
(Lavelle and Spain, 2001).  Bobot individu cacing tanah berkisar antara 0,13 —
0,29 g (Gambar 4). Bobot individu dipengaruhi oleh jenis cacing dan juga

umurnya. Jenis cacing tertentu cenderung berukuran besar, sedang, atau kecil.
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Sementara itu, cacing dewasa akan berukuran lebih besar dibandingkan dengan
yang masih muda. Pengamatan tahun 2009 cenderung mendapatkan cacing
berbobot lebih rendah dibandingkan tahun 2008. Meskipun tidak diketahui
dengan pasti, kami menduga ada dua faktor yang berperan. Pertama adalah
ketersediaan bahan organik dimana pada tahun tahun 2008 bobot individu cacing
cenderung meningkat dengan meningkatnya dosis pupuk kandang. Yang kedua
adalah faktor lingkungan terutama kelembaban tanah dimana saat sampling tahun
2009 kondisi tanahnya relatif cukup kering.

Peran pupuk kandang kambing untuk perbaikan tanah dapat dijelaskan
dalam ranah sifat fisik dan biologis. Mikha and Rice (2004) melaporkan bahwa
pupuk kandang secara nyata meningkatkan kandungan C dan N total
dibandingkan dengan aplikasi pupuk kimia (anorganik). Peningkatan kandungan
C dan N total adalah akibat dari penambahan residu bahan organik. Selanjutnya
Rochete and Gregorich (1998) menyatakan baha sekitar setengah dari pupuk
kandang yang diberikan akan tersisa sebagai residu pada akhir musim tanam.
Selain itu, pupuk kandang juga berpengaruh positif pada populasi cacing sebagai
sumber pakan bagi biota tanah termasuk cacing. Selanjutnya, cacing dengan
perannya sebagai “soil engineers” akan dapat memperbaiki sifat fisik tanah untuk
mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman yang lebih baik.

Pola tanam sayuran di sela tanaman kopi muda mempengaruhi populasi
dan biomassa cacing tanah. Lahan yang ditanami sayuran legum terus menerus
(buncis — kacang panjang — buncis — buncis) selama empat musim memiliki
populasi dan biomassa cacing tanah lebih tinggi dibandingkan pola tanaman
lainnya (Gambar 5 dan Gambar 6). Dalam penelitian ini, biomassa sayuran
setelah diambil hasil ekonomisnya langsung dikembalikan lagi ke lahan sebagai
masukan bahan organik. Belum diketahui dengan pasti mengapa pada lahan yang
ditanami legum terus menerus menghasilkan cacing lebih banyak. Kami menduga
bahwa masukan sisa-sisa tanaman sayuran legum lebih mudah terdegradasi
dibandingkan sisa-sisa tanaman sayuran non legum seperti tomat rampai, cabai,
dan terong, sehingga lebih cepat menyumbangkan bahan organik ke dalam tanah

yang mendukung kehidupan cacing tanah.
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Gambar 5. Pengaruh pupuk kandang dan pola tanam sayuran pada populasi
cacing; LL = lahan ditanami sayuran legum terus menerus selama 4
musim,LN = lahan ditanami sayuran legum dan non legum secara
bergantian,NN= lahan ditanami sayuran non legum terus menerus
selama 4 musim.

Biomassa cacing
0]
o
1

Pola tanam dan dosis pupuk kandang (ton/ha)

Gambar 6. Pengaruh pupuk kandang dan pola tanam sayuran pada biomassa
cacing; LL = lahan ditanami sayuran legum terus menerus selama 4
musim, LN = lahan ditanami sayuran legum dan non legum secara
bergantian, NN= lahan ditanami sayuran non legum terus menerus
selama 4 musim.
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KESIMPULAN

1. Pupuk kandang kambing meningkatkan populasi dan biomassa cacing
tanah
2. Pola tanaman sayuran legum secara terus menerus memiliki populasi dan

biomassa cacing tanah paling tinggi diantara pola tanam lainnya.
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Diskusi:

Pertanyaan (Irnanda AFD, FP Unipa, Papua): Dari keseluruhan lokasi berapa titik
sampel yang diambil?

Jawab (Agus Karyanto): Setiap plot diambil tiga titik sampel dengan total 27 titik
sampel, dan penentuan lokasi titik sampel dilakukan secara acak dengan
arah diagonal.

Pertanyaan (Sukmaratri, GGPC, Lampung): Apakah mungkin membuat kompos
dengan volume besar, apakah sebaiknya digunakan juga untuk pembiakan
cacing?

Jawab (Sri Murwani): Mungkin sekali, dengan vermicomposting dan yang saat ini
banyak digunakan jenis cacing Lumbricus rubellus yaitu cacing eksotik
dengan umur/siklus hidup pendek (3-4 bulan).

Peranyaan (Arif Wibowo, UGM, Yogyakarta): Berapa lama dilakukan
intercropping kopi dengan sayuran, apakah tanaman kopi tidak terganggu
pertumbuhannya?

Jawab (Agus Karyanto): intercropping dilakukan selama kopi belum
menghasilkan yaitu umur satu sampai dengan 3 tahun, pada saat kanopi
tanaman kopi belum saling menutupi dan tanaman sayuran masih
mendapatkan cahaya yang cukup. Dari pengamatan, tanaman kopi tidak
terganggu pertumbuhannya oleh sayuran, malah mendapatkan manfaat
dari pemupukan yang diberikan ke tanaman sayuran terbukti pada plot
yang diberi banyak pupuk kandang pertumbuhan tanaman kopinya relatif
lebih baik.
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